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Abstrak

Serum sapi PO dikumpulkan dari daerah Yogyakarta dan Sukabumi

sebanyak masing-masing 45 (22 betina) dan 49 (betina semua, 36

ekor sedang laktsi) ekor. Beberapa sampel hijauan pakan ternak

juga dikumpulkan terdiri dari rumput (3 spc), legumes (3 spc) dan

daun biji-bijian (3 spc) hanya didaerah Sukabumi. Kedua jenis

sampel tersebut (serum dan hijauan) dianalisis kandungan mineral

Ca, Mg, P(hanya dari Sukabumi), Cu dan Zn, dengan AAS. Basil

penelitian menunjukkan bahwa kandungan Ca dalam serum lebih

tinggi sapi dari Sukabumi daripada sapi dari Yogyakarta (P<0,01),

tetapi sebaliknya kandungan mineral Cu dan Zn (P<0,05). Di

Sukabumi kandungan mineral Ca pada sapi laktasi lebih rendah

daripada sapi yang non-laktasi (P<0,05), Sedang kandungan mineral

dalam hijauan pakan ternak rata-rata sedikit dibawah normal.

Abstract

Sera of 45 cattle (22 female) and 49 (all female, .36 lactated)

were collected from Yogyakarta and Sukabumi area respectively.

Some forages samples, grass (3 spc), legumes (3 spc) and cereal

leafes (3 spc) were also collected from Sukabumi area. The

samples were analysed for Ca, Mg, P(only from Sukabumi), Cu and

Zn levels by AAS. The results indicated that Ca level from sera

Sukabumi cattle was higher than from Yogyakarta level (P<0,01),

but the reverse were levels of Cu and Zn (P<0,05). Calcium level

in the sera of lactated cattle from Sukabumi was lower than

nonlactated cattle, while the mineral levels in the forages were

slightly below normal range.
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PENGANTAR

Beberapa jenis mineral baik makro maupun mikro sangat

diperlukan untuk proses fisiologi ternak ruminansia, sehingga

kekurangan salah satu unsur mineral tersebut akan dapat

menyebabkan penyakit defisiensi. Secara alami hijauan pakan

ternak mengandung mineral dalam jumlah tertentu dan kandungan

tersebut bervariasi bergantung pada jenis dan daerah dimana

tanaman tersebut tumbuh. Disuatu daerah mungkin cukup

kandungannya untuk diperlukan sebagai pakan ternak dan didaerah

lain mungkin kurang. Dari hal tersebut maka dapat diduga bahwa

konsentrasi mineral dalam serum darah sapi dari suatu daerah akan

berbeda dengan daerah lainnya, terutama pada sapi-sapi yang hanya

makan rumput selama masa pemeliharaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral

sapi peranakan ongol (PO) dari dua daerah yang berbeda. Disamping

itu kandungan mineral pada sapi yang berbeda jenis kelamin dan

sapi yang sedang laktasi juga diukur untuk mengetahui pengaruh

konsentrasi mineral dengan beberapa kondisi tersebut diatas.



TINJAUAN PUSTAKA

Unsur mineral makro antara lain Ca, Mg dan P, serta mineral

mikro Cu dan Zn, sangat berperan dalam pembentukan serta

pemeliharaan tulang, gigi dan pemeliharaan organ reproduksi

(McDowell, 1985). Beberapa penelitian mengenai konsentrasi

mineral dalam serum sapi di Indonesia telah banyak dilaporkan,

antara lain oleh Darmono dan Bahri (1989,1990), yang mengemukakan

kandungan mineral mikro dan makro pada lima bangsa sapi di daerah

transmigrasi Kalimantan Selatan; Prabowo et al (1990), melaporkan

konsentrasi mineral pada serum sapi dan hijauan pakan ternak di

Sulawesi Selatan. Konsentrasi mineral tersebut ternyata sangat

bervariasi. Pada jenis ruminansia kecil seperti domba kandungan

,mineral serumnya sangat bergantung pada musim yang berkaitan

dengan perubahan kesuburan pada hijauan pakan ternak tersebut

(Darmono, 1989).

Kasus defisiensi mineral pada sapi telah banyak pula dila-

porkan baik diluar maupun dalam negeri. Kasus defisiensi ini

sering diakibatkan oleh ketidak seimbangan konsentrasi mineral

dalam pakan ternak maupun disebabkan oleh beberapa penyakit

1 (Butterworth, 1985). Kasus defisiensi tembaga (Cu) pada sapi yang

merumput dilapangan disebabkan oleh tingginya kadar molybdad (Mo)

dan sulfur (S) pada rumput pakan ternak (Sas, 1989). Penyakit

yang disebabkan parasit cacing gastro-intestinal juga dapat meng-

hambat absorbsi mineral dalam usus sehingga dapat menyebabkan

defisiensi mineral (Hegarty dan Gray, 1987). Dari informasi ini

maka pemberian mineral tambahan untuk sapi dan hewan ruminansia



lainnya sangat perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya gangguan

produksi dan reproduksi. Pemberian mineral tambahan pada sapi

sangat penting karena dapat menambah daya tahan terhadap penyakit

infeksius, disamping dapat menaikkan laju kehamilan sampai 79%

dibandingkan dengan sapi yang tidak diberi mineral tambahan hanya

sampai 57% (Amril dan Calub, 1981). Rendahnya mineral Ca dan P

dalam pakan ternak dapat menyebabkan naiknya kejadian anestrus

pada kerbau (Dholbe dan Gupta, 1986). Dilain pihak sapi yang

bunting sangat memerlukan Ca dan Mg sehingga bila terjadi

gangguan metabolisme akan dapat menyebabkan penurunan Mg dan

diikuti naiknya Ca dalam serum (Cseh et al., 1984).

BAHAN DAN CARA

Sampel serum dari Yogyakarta diambil dari RPH Kodya Yogya

yang menerima pemotongan sapi dari Kabupaten Kulon-Progo, Bantul,

Gunung-Kidul dan Sleman. Sebanyak 31 serum dari sapi jantan dan

23 serum dari sapi betina diambil dari vena jugularis. Sampel

serum dari sapi Sukabumi diambil dari sapi betina didaerah Surade

yang terdiri dari 36 ekor sapi laktasi dan 11 ekor sapi non

laktasi. Semua serum disimpan dalam kotak pendingin 4 °C selama
dalam perjalanan dan kemudian disimpan dalam frezer -20 °C dalam
laboratorium sampai dianalisis. Hijauan pakan ternak berupa jenis

rumputan, leguminace dan daun bijian (sorgum dan padi) masing-

masing 3 species dikumpulkan dalam kantong plastik yang kemudian

dikeringkan dalam oven 60 °C, selama 3 hari kemudian disimpan
dalam tempat kering sampai dianalisis.

Serum dicairkan dalam suhu kamar kemudian 0,1 ml serum
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dilarutkan dalam 5 ml campuran lantanum chlorida (LaC1 2 ) dan 0,1

ml HC1, dan dibaca dalam spektrofotometer serapan atom (AAS

Varian 1275) dengan standar Ca dan Mg (BDH Chem. Aust.) untuk

dianalisis konsentrasi Ca dan Mgnya. Untuk analisis P, 1 ml serum

dilarutkan dalam dalam 1 ml reagen Elon dan kemudian dibaca dalam

spektrofotometer (Varian DMS 80).

Untuk analisis tembaga dan seng, 1 ml serum dilarutkan

menjadi 2 ml dengan air suling (aquabides) dibaca dalam AAS

(Varian 1275) dengan standar Cu dan Zn (BDH Chem.Austr) yang

dilarutkan dalam gliserol 10% (Dsheim, 1983). Untuk analisis

hijauan yang dimakan ternak sapi di Sukabumi, dilakukan dengan

memotong-motong hiajuan kering menjadi kecil-kecil. Sekitar 1 gr

(bk) hijauan diamasukkan dalam gelas Erlenmeyer ukuran 100 ml,

didigesti diatas pemanas 120 °C dengan campuran asam pekat dari

HNO3**1-12 SO4'HCLO3 dengan perbandingan 4:2:1 sebanyak 5 ml..

Kandungan unsur mineral makro (Ca, Mg, P) dinyatakan dalam

mg/100 ml, sedangkan unsur mikronya (Cu dan Zn) dalam ug/ml

serum. Perbedaan kandungan mineral antara sapi jantan dan sapi

betina (DIY), serta . sapi betina antara lokasi (DIY vs Sukabumi),
dan antara sapi laktasi dan non-laktasi (Sukabumi) diuji dengan

Student t-test. Semua kalkulasi dilakukan dengan menggunakan

komputer IBM PC, dengan paket program Panacea (Pan Livestock

Ltd).



HASIL DAN DISKUSI

Konsentrasi rata-rata mineral Ca dalam sapi PO di Yogyakarta

terlihat dibawah normal (<8,0 mg/100ml), begitu juga konsentrasi

Cu berada dalam batas-batas marginal (0,5-0,6 ug/ml), sedangkan

konsentrasi mineral lainnya (Mg dan Zn) masih dalam batas-batas

normal (Tabel 1). Tabel 2 memperlihatkan perbedaan konsentrasi

mineral sapi betina dari daerah Yogyakarta dan Sukabumi, dimana

sapi betina Sukabumi diambil yang non-laktasi. Dalam tabel

tersebut terlihat bahwa konsentrasi Ca sangat nyata lebih rendah

pada sapi didaerah Yogyakarta (P<0,01). Hal tersebut mungkin

karena sapi betina dari daerah Yogyakarta adalah sapi-sapi

afkiran yang daya produksi dan reproduksinya sudah turun,

mengingat sampelnya diambil dari RPH. Disamping itu daerah

Yogyakarta curah hujannya kurang bila dibanding dengan daerah

Sukabumi, sehingga kecenderungan perbedaan kandungan mineral

tersebut sangat mungkin terjadi.

Tabel 3 menunjukkan konsentrasi mineral pada spi betina yang

sedang laktasi dan non-laktasi, dimana pada sapi laktasi

memperlihatkan konsentrasi Ca yang lebih rendah daripada sapi-

sapi non-laktasi (P<0,05). Hal tersebut mungkin disebabkan karena

sebagian kandungan Ca dalam darahnya diambil dan disalurkan untuk

produksi susu. Walaupun konsentrasi Ca tersebut lebih rendah

tetapi masih dalam batas-batas normal. Konsentrasi Cu dan Zn

terlihat sangat rendah dibawah normal (<0,5 ug/ml Cu; <0,4 ug/ml

Zn). Hal tersebut kemungkinan ada hubungannya dengan rendahnya

konsentrasi Cu dan Zn dalam hijauan pakan ternak (normal 10 ug/g

Cu dan 30 ug/g Zn), lihat Tabel 4. Dalam hal ini dapat dikatakan



bahwa sapi-sapi asal Sukabumi yang diperiksa pada penelitian ini

mengalami defisiensi Cu dan Zn.

Tabel 1. Konsentrasi Ca, Mg, Cu dan Zn dalam serum sapi PO di

Yogyakarta (X+SE)

Sex n Ca 	 Mg

(mg/100m1)

Cu

(ug/ml)

Zn

Jantan 23 5,90 1,78 0,50 0,80

+ + + +

0,41 0,13 0,02 0,02

Betina 22 5,91 1,93 0,54 	 . 0,70

0,41 0,15 0,02 0,02



Tabel 2. Konsentrasi Ca, Mg, P, Cu dan Zn dalam serum sapi PO

betina dari Yogyakarta dan Sukabumi (X+SE)

Lokasi
	

n 	 Ca 	 Mg 	 P 	 Cu 	 Zn

(mg/100m1) 	 (ug/ml)

Yogyakarta

Sukabumi

(non laktasi)

22 	 5,91 	 1,93 	 - 	 0,54**) 	 0,70*)

+ + 	 + 	 +

	

0,41 	 0,15 	 0,02 	 0,02

11 	 10,03**)1,68 	 4,04 	 0,29 	 0,51

±	 ± 	 ±	 +

O ,24 	 0,07 	 0,52 	 0,05 	 0,01

**) nyata pada taraf uji 1% ; *) nyata pada taraf uji 5%

Tabel 3. Konsentrasi Ca, Mg, P, Cu dan Zn dalam serum sapi PO

laktasi dan non-laktasi di Sukabumi (X+SE)

Kondisi
	

n 	 Ca 	 Mg 	 P 	 Cu 	 Zn

(mg/100ml) 	 (ug/ml)

Laktasi 	 36 	 9,63 	 1,76 	 3,81 	 0,33 	 0,48

± ± 	 ± 	 ± 	 ±

	

0,17 	 0,01 	 0,27 	 0,03 	 0,01

Non-laktasi 	 11 	 10,03*) 	 1,68 	 4,04 	 0,29 	 0,51

	

0,24
	

0,07 	 0,52
	

0,05 	 0,01

*)Nyata pada taraf uji 5%



Tabel 4. Konsentrasi Ca, Mg, P, Cu dan Zn dalam hijauan pakan

ternak di Kabupaten Sukabumi (X+SE)

Hijauan 	 n 	 Ca 	 Mg 	 P 	 Cu 	 Zn

persen(%) 	 (mg/Kg)

Rumput

Leg uminase

Daun bijian

	

12 	 0,89 	 0,34 	 3,62 	 6,23 	 15,53

+ + 	 + 	 + 	 +

	

0.35 	 0,43 	 1,20 	 0,65 	 1,60

	

12 	 2,33	 0,47 	 2,75 	 8,24 	 10,19

+ + 	 + 	 +

	

0,35 	 0,14 	 0,34 	 0,60 	 1,55

	

9 	 1,53 	 0,22 	 1,97 	 3,90 	 12,53

+ + 	 + 	 + 	 +

	

0,48 	 0,05 	 0,64 	 1,82 	 1,42

KESIMPULAN

Dari hasil tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa:

1. Sapi-sapi PO didaerah Yogyakarta banyak mengalami defisiensi

Ca, tetapi terbatas dari sapi yang diambil sampelnya dari

RPH saja. Hal ini mungkin disebabkan sapi yang dipotong di

RPH adalah sapi afkiran, sehingga daya produksi dan

reproduksinya sudah menurun sebagai akibatnya mengalami

defisiensi Ca.



2. Sapi-sapi PO didaerah Sukabumi banyak mengalami defisiensi Cu

dan Zn, hal ini mungkin disebabkan oleh karena rendahnya

kandungan mineral tersebut dalam hijauan pakannya.
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